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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Woaktu kecil kita pasti pernah mengompol. Kita belum bisa menahan buang air. Saat
ompol mengenai kasur, cairannya merembes masuk. Bisa kamu bayangkan, betapa

banyaknya kuman dan makhluk lainnya di dalam kasur-.

Kisah ini bercerita mengenai tiga sekawan kutu busuk yang hidup di dalam kasur
Dido. Dido adalah seorang anak batita. Walaupun kutu-kutu ini terlihat lucu, mereka
berbahaya untuk kesehatan Dido! Ayo, kamu periksa, apakah kasurmu sudah bersih?
Rajinlah mengganti seprai dan sarung bantal, menjemur kasur, dan membersihkan

tempat tidur. Dan tentu saja, jangan mengompol lagi, ya!

Salatiga, Mei 2019

Audelia Agustine



Halo, kami kutu busuk.
Kami Kuri, Kaka, dan Kiki Kutu.




Kasur penuh ompol Dido

adalah tempat tinggal kami.




Kami senang tempat gelap.

Kami senang tempat lembap.




Pada malam hari kami keluar dari kasur.




Kami gigit kaki dan tangan Dido.

Kulit Dido menjadi merah dan gatal

aduh aleu

R‘enjang selealtl




Namun, kasur terasa kering sekali
dua minggu ini.




Kulit kami pun kering dan perih.




Kami sangat kehausan.




Kami memeriksa keluar kasur.

Ada apa di luar sana?



Aduh, silau sekali!




Kasur ini ternyata dipindahkan
ke kamar yang terang!
Lo, Dido mau diajak ke mana ya?
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Oh, Dido sudah bisa buang air di
kamar mandi!




Dido tidak mengompol lagi.
Pantas saja kasur ini
kering dan bersih.



Huh, tidak enak!




Aduh,
apa tAL?
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Ayo, kita pergi saja!
Kita cari kasur penuh ompol
di rumah yang lain.
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| MILIK NEGARA |
| TIDAK DIPERDAGANGKAN |

Kuri, Kiki, dan Kaka Kutu hidup nyaman di dalam sebuah kasur.
Pada suatu hari, kulit mereka terasa kering dan Kaka haus sekali.
Kuri terpaksa keluar kasur untuk memeriksa keadaan. Wah,
ternyata Dido, anak kecil yang menempati kasur tempat tinggal
mereka, belajar buang air ke kamar mandi! Kasur tidak lagi penuh
ompol.

Kuri, Kiki, dan Kaka mengeluh. Huh, hidup jadi tak nyaman lagi!
Kira-kira apa, ya, yang mereka lakukan? Apakah mereka akan
tetap,tinggal di kasur Dido?

Buku nonteks pelajaran ini telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala
Pusat Perbukuan, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 0315/G6.2/PB/2019 Tanggal 23 September 2019 tentang Penetapan Buku
Pengayaan Pengetahuan, Pengayaan Kepribadian Fiksi dan Pengayaan Kepribadian Nonfiksi
sebagai Buku Nonteks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan sebagai
Sumber Belajar pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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